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Abstract: Surabaya City Department of Education is the government agencies engaged in the field
of education. Field workforce is part of the Department of Education Surabaya handling and
placement needs of educators and non-educators to all public schools in the city of Surabaya. The
main constraints faced by the Surabaya City Department of Education today is the process of
placing an uneven educators based on the subjects required by each school.

These constraints lead to uneven educators, resulting in accumulation of educators in some
schools. To overcome these obstacles, the required application of Decision Support System Design
Placement Educator Profile Matching Method Using. Selection of profile matching method
because the method has been shown to result in recommendations for placement in Biereun PTT.
Based on the testing that has been done, the application can generate recommendations that will
occupy school teacher placement options based on matching of perangkingan owned by each
teacher. This application can help Surabaya City Department of Education, particularly the field of
workforce to meet the needs of compulsory teaching required and equalization competent

educators in each school according to need.
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Dalam usaha untuk mewujudkan visi
dan misi, suatu organisasi tidak bisa berjalan
sendiri, namun perlu dukungan dari beberapa
faktor yang akan menentukan keberhasilan
dalam mewujudkan visi dan misi tersebut. Peran
dari pegawai menjadi salah satu faktor dalam
mewujudkan tujuan sebagai bagian dari sistem
organisasi, karena pegawai menjadi perencana
dan penentu terwujudnya tujuan dari organisasi.
Tujuan dari organisasi akan terwujud dan
terlaksana apabila pegawai ditempatkan sesuai
dengan kompetensi yang dimiliki oleh pegawai
tersebut. Kompetensi dan kemampuan saja
belum cukup, namun juga dibutuhkan ketepatan
dalam menempatkan pegawai sesuai dengan
kompetensi dan kemampuannya. Menurut
Hasibuan (Dalam buku Yuniarsih, 2008:116)
menegaskan  bahwa penempatan  pegawai
hendaklah memperhatikan: azas penempatan
orang-orang yang tepat dan penempatan orang
yang tepat untuk jabatan yang tepat atau the
right man in the right place and the right man
behind the right job. Hal ini akan membantu
suatu organisasi dalam mewujudkan visi dan
misi. Menurut Mathis dan Jackson (Dalam buku

Yuniarsih, 2008:116) mengemukakan
penempatan adalah menempatkan seseorang
pada posisi yang tepat.

Dinas Pendidikan Kota Surabaya
merupakan perpanjangan atau perwakilan
pelayanan kementrian pendidikan di kota

Surabaya. Dinas Pendidikan Kota Surabaya
berdiri pada tanggal 1 Mei 1958, merupakan
instansi pemerintahan yang bergerak di bidang
pendidikan. Dinas Pendidikan Kota Surabaya
mempunyai  komitmen untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di kota Surabaya dalam
segala bidang meliputi pemerataan dan akses
pendidikan, peningkatan mutu kebermaknaan
dan daya saing pendidikan serta meningkatkan
pengolahan, akuntabilitas dan pencitraan publik
serta  berusaha  menciptakan aksesibilitas
informasi yang akan menjadi jembatan
penghubung antara pembuat kebijakan dan para
stakeholder di dunia pendidikan. Dinas
Pendidikan Kota Surabaya membawahi kurang
lebih 461 SD Negeri, 52 SMP Negeri, 22 SMA
Negeri, dan 12 SMK Negeri.

Bidang Ketenagaan merupakan salah

satu bagian dari Dinas Pendidikan Kota
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Surabaya yang menangani kebutuhan dan
penempatan tenaga pendidik untuk sekolah-
sekolah di kota Surabaya. Bidang Ketenagaan
dalam melakukan penempatan tenaga pendidik
berdasarkan kebutuhan dari masing-masing
sekolah. Proses berawal dari adanya kekurangan
jumlah tenaga pendidik di suatu sekolah dengan
melihat data jumlah kebutuhan guru masing-
masing sekolah berdasarkan mata pelajaran.
Selama ini data tersebut masih dalam bentuk file
excel dan dikirim melalui email. Kemudian
Bidang Ketenagaan melakukan penempatan

dengan cara melakukan koordinasi dengan
kepala sekolah  melalui  telepon  untuk
menanyakan ketersediaan guru di masing-

masing sekolah dan juga melihat data jumlah
kebutuhan guru untuk di tempatkan ke sekolah
baru untuk memenuhi jam mengajar 24 jam per
minggu sesuai dengan kompetensi dan apabila
tidak ada maka akan diajukan untuk perekrutan
tenaga pendidik, ini dikarenakan Bidang
Ketenagaan mempunyai data rekapan tetapi
masih belum lengkap dari masing-masing
sekolah. Hal ini akan membuat Bidang
Ketenagaan kurang efektif dalam melakukan
penempatan sehingga mengakibatkan
penumpukkan tenaga pendidik, jumlah tenaga
pendidik tidak merata dan juga tenaga pendidik
yang kelebihan disekolah lain tidak mendapat
tempat baru untuk memenuhi jam wajib
mengajar minimal 24 jam per minggu.

Untuk itu diusulkan membuat Rancang
Bangun  Sistem Pendukung Keputusan
Penempatan Tenaga Pendidik Menggunakan
Metode Profile Matching. Profile matching
merupakan proses membandingkan antara nilai
data aktual dari suatu profile yang akan dinilai
dengan nilai profil yang diharapkan, sehingga
dapat diketahui perbedaan kompetensinya
(disebut juga gap), semakin kecil gap yang
dihasilkan maka bobot nilainya semakin besar
(Handojo, 2011). Dipilihnya metode profile
matching karena metode tersebut telah terbukti
menghasilkan rekomendasi untuk penempatan
bidan PTT di Biereun (Igbal, 2011).

Hasil penelitian diharapkan pada Dinas
Pendidikan Kota Surabaya khususnya Bidang
Ketenagaan menghasilkan  sebuah  sistem
pendukung keputusan tenaga pendidik yang
menghasilkan rekomendasi guru, sehingga dapat
memenuhi kebutuhan dan pemerataan tenaga
pendidik di tiap-tiap sekolah, dan membantu
sekolah mendapat tenaga pendidik yang sesuai
dengan kebutuhan.

METODE
Sistem Pendukung Keputusan
Menurut Kusrini (2007:15)

mendefinisikan sistem pendukung keputusan
merupakan sistem informasi interaktif yang
menyediakan  informasi, pemodelan, dan
pemanipulasian data. Sistem itu digunakan untuk
membantu pengambilan keputusan dalam situasi
yang terstruktur, semiterstruktur dan situasi tidak
terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara
pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat.

Profile Matching

Menurut  Kusrini  (2007:53) metode
profile matching atau pencocokan profil adalah
sebuah mekanisme pengambilan keputusan
dengan mengasumsikan bahwa terdapat tingkat
variabel prediktor yang ideal yang harus
dipenuhi oleh subyek yang diteliti, bukannya
tingkat minimal yang harus dipenuhi atau
dilewati. Dalam proses profile matching secara
garis besar merupakan proses membandingkan
antara nilai data aktual dari suatu profile yang
akan dinilai dengan nilai profil yang diharapkan,
sehingga dapat diketahui perbedaan
kompetensinya (disebut juga gap), semakin kecil
gap vyang dihasilkan maka bobot nilainya
semakin besar (Handojo, 2011).

Langkah pertama dalam metode profile
matching adalah menghitung nilai gap untuk
masing-masing kriteria. Proses penghitungan
nilai gap ini dilakukan dengan menentukan
selisih antara profil guru dengan profil sekolah.

Gap = Value Attribut — Value Target . ... (1)

Berikutnya adalah beberapa tahapan dan
perumusan perhitungan dengan metode profile
matching (Kusrini, 2007) :

1. Pembobotan

Pada tahap ini, akan dilakukan pembobotan nilai
masing-masing aspek dengan menggunakan
bobot nilai yang telah ditentukan bagi masing-
masing aspek itu sendiri. Inputan dari proses
pembobotan ini adalah selisih dari profil guru
dan profil sekolah dan akan diberikan bobot nilai
sesuai dengan tabel berikut :

Tabel 1. Bobot Nilai Gap
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No | Zelisih | Bohot Esterangan
Gap | Nilaj

1 0 5 | Eompstensi seual
dengan vang dibutuhkan

2 1 45 1 mdividu
kelebihan 1 tingkat / level

3 -1 4 | Eompetenst  mdividu
Eyrang 1 Tingkatlevel

4 2 3.5 | Kompstensi ms;lms;lu
Kslebihan
Tingkat/level

5 -2 3 | Eompgtenst  individu
kurang 2 Tingkat/lewvel

6 3 25 | Kompetensi  individu
kelebihan 3 Tingkat/level

7 3 2 i individu
Eyrang 3 Tingkat/level

g 4 15 | Kompstenst,  individu
Eelebihan 4 Tingkatlevel

] 4 1| Kompstensi.  individu
krang 4 Tingkatlevel

2. Pengelompokan Core dan Secondary Factor

Setelah menentukan bobot nilai gap
kriteria yang dibutuhkan, kemudian tiap kriteria
juga dikelompokan menjadi dua kelompok yaitu
core factor dan secondary factor.

a. Core Factor (Faktor Utama)
Core factor merupakan aspek yang menonjol
atau dibutuhkan yang diperkirakan dapat
menghasilkan kinerja optimal.
Untuk menghitung core factor digunakan rumus:

ZNC

NCF=—+....(2)
X IC
Keterangan :
NCF = Nilai rata-rata core factor
NC = Jumlah total nilai core factor
IC = Jumlah item core factor

b. Secondary factor (Faktor Pendukung)
Secondary factor adalah aspek yang lain yang
tidak ada pada core factor.

Untuk menghitung secondary factor digunakan

rumus :

NSF=Z2 . @3)

zIS
Keterangan :
NSF = Nilai rata-rata secondary factor
NS = Jumlah total nilai secondary factor
IS = Jumlah item secondary factor
Rumus diatas merupakan rumus untuk
menghitung core factor dan secondary factor.

3. Perhitungan Nilai Total

Dari perhitungan core factor dan
secondary factor dari masing — masing aspek,
kemudian dihitung nilai total dari masing —

masing aspek yang diperkirakan berpengaruh
pada kinerja masing — masing profile.

Untuk menghitung nilai total dari masing —
masing aspek, digunakan rumus :

Ni = (X) % NCF +(X) % NSF . . . . (4)

Keterangan :
= Nilai Total Tiap Aspek
NCF = Nilai Core Factor
NSF = Nilai Secondary Factor
(X)% = Nilai Persentase

Langkah terakhir dari profile matching
adalah penentuan nilai akhir atau ranking dari
setiap guru. Rumus perhitungannya adalah
sebagai berikut :

Ranking = X(x)%Ni . ... (5)

Keterangan :
Ni = Nilai setiap aspek penilaian aspek
penilitian
(X)% = Nilai persen ranking

Analisis dan Perancangan Sistem

Dinas Pendidikan Kota Surabaya
khususnya Bidang Ketenagaan melakukan
proses penempatan guru dengan melihat hasil
rekap kebutuhan guru, yang diperoleh dengan
cara Bidang Ketenagaan menghubungi sekolah-
sekolah untuk mengirimkan data kebutuhan guru
melalui email berupa file excel. Kemudian
direkap untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangan tenaga pendidik masing-masing
sekolah. Untuk mengetahui lebih lanjut
mengenai sistem analisis kebutuha pelatihan
secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 1
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Penempatan Tenaga Pendidik Pada Dinas Pendidikan Kota Surabaya

Kepala Bidang

Sekolah Seksi Tenaga Non Fungsional K
elenagaan

Gambar 1. Alir Sistem Saat Ini

Analisis  Proses  Perhitungan dan
Pengisian Kebutuhan Guru

Berdasarkan analisis sistem yang
dilakukan dalam  melakukan  perhitungan
kebutuhan guru pada sekolah didapatkan hasil :
Pertama, dalam perhitungan dilakukan dengan
cara manual sehingga membutuhkan waktu yang
lama dalam menentukan kebutuhan guru pada
sekolah. Kedua, dalam pengisian form
kebutuhan guru masih dilakukan dengan manual,
sehingga ada beberapa informasi mengenai
kebutuhan guru yang tidak tepat.

Untuk memenuhi kebutuhan pada
proses analisa kebutuhan guru, maka diperlukan
rancangan perangkat lunak dalam melakukan
perhitungan kebutuhan guru secara objektif.
Perhitungan kebutuhan guru akan menghasilkan
kebutuhan guru ideal pada sekolah. Kemudian
akan dilanjutkan dengan mencocokkan dengan
daftar guru aktual yang ada pada sekolah. Hasil
pencocokan  tersebut  digunakan untuk
melakukan penenentuan kebutuhan guru pada
sekolah.

Analisis Proses Perekapan dan Pemilihan
Guru

Berdasarkan analisis sistem yang
dilakukan sebelumnya didapatkan hasil bahwa
pada proses perekapan dan pemilhan guru yang
dilakukan oleh Bidang Ketenagaan dilakukan
kurang adanya teknologi yang digunakan.

Bidang Ketenagaan yang dilakukan oleh Kepala
Seksi Non Fungsional masih menggunakan cara
manual dengan menggunakan aplikasi MS.excel
dalam melakukan perekapan kebutuhan guru
masing-masing sekolah, proses demikian tidak
efektif dan efisien dari segi waktu. Selain itu dari
segi keamanan data juga tidak terjamin, karena
file arsip form rekapan kebutuhan guru rawan
hilang. Kemudian dalam melakukan pemilihan
guru dengan cara melakukan koordinasi dengan
kepala sekolah untuk menanyakan ketersediaan
guru yang akan dipindahan. Hal ini akan
mengakibatkan  tidak  obyektifnya  dalam
melakukan pemilihan guru sehingga
mengakibatkan tidak tepat sasaran.

Oleh Kkarena itu, dibutuhkan sebuah
perangkat lunak yang dapat melakukan
perekapan kebutuhan guru. Perekapan tersebut
kemudian akan dijadikan laporan kebutuhan
guru masing-masing sekolah dalam setiap tahun.
Selain itu, juga diperlukan perangkat lunak
dengan menggunakan metode profile matching
untuk dapat melakukan pemilihan guru yang
sesuai dengan kriteria yang di tentukan untuk
mempermudah  Bidang Ketenagaan dalam
menghasilkan rekomendasi penempatan guru.

Context Diagram

Berikut ini adalah aliran data yg di
gambarkan dalam context diagram, terdapat 3
(tiga) pengguna yang akan berinteraksi dengan
sistem. Pada sistem ini menggunakan metode
profile matching dalam melakukan pemilihan
guru. Untuk lebih lengkapnya bisa dilihat pada
Gambar 2.

Laporan Rekepan Kebutuhan Guru
Data Kel Laporan Hasil Rekomendasi

Kepala
Ketenagaan

Permintaanj.aporan
[ S S—
Persetujuan Rekomendasi

Permintaan Laporan

Data Pemilihan Guru

Data Kebutuhan Guru

g Keputusan
Penempatan Tenaga Pendicik Data Bo
fe—— DR
Data St

Data Mata Pelajaran
+ Data Tahun Ajaran

Kepala Sefsi
Laporan Hasil Rekomendasi Bidang Non
Fungsional

Laporan Rekapan Kebutuhan Guru

Gambar 2. Context Diagram

PDM (Physical Data Model)
Physical Data  Model (PDM)
merupakan hasil dari generate conceptual data
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model. PDM merupakan representasi fisik dari
database. Adapun PDM dapat pada sistem
pendukung keputusan penempatan tenaga
pendidik lihat pada gambar 3 di bawah ini.
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Gambar 3. Physical Data Model

HASIL DAN PEMBAHASAN
Agar dapat menjalankan aplikasi
Rancang Bangun Sistem Pendukung Keputusan
Penempatan Tenaga Pendidik Menggunakan
Metode Profile Matching. ini, dibutuhkan
perangkat lunak (software) dan perangkat keras
(hardware).
Adapun persyaratan minimal perangkat
keras (hardware) adalah sebagai berikut:
1. Processor Intel Dual Core, Core 2 Duo, atau
di atasnya.
Memory 1 Gb atau lebih.
Harddisk 80 Gb atau lebih.
4. Monitor dengan resolusi minimal 1024 x
768.
5. VGA Card 128, Printer,
keyboard.

wn

Mouse, dan

Form Login

Form login merupakan halaman awal
yang akan ditampilkan ketika sistem mulai
dijalankan. Form login digunakan untuk
authentifikasi dari pengguna sistem.

LOGIN

Username

Fassword

| : Submit
Gambar 4. Form Login

Form Kebutuhan Guru

Form kebutuhan guru digunakan
masing-masing sekolah untuk memasukkan data
kebutuhan guru. Form kebutuhan guru dapat
dilihat pada gambar 5.

Kebutuhan Guru
Detail
Nsms Seelsh WP Heger 1
Tabon Ajwian awms
Tavogaloio Pespman Dats V102014
TanggslSeessi Pengaisn Oata 09122014
AoMBONGAN BELAIR
NS T Keihsa Neun o
:
oo

Gambar 5. Form Kebutuhan Guru

Kemudian setelah disimpan akan
muncul detail kebutuhan guru untuk mengetahui
jumlah kebutuhan guru seperti pada gambar 6.

Detail Kebutuhan Guru

anggal Selesa Pengsian Data 017022015

I e R
5 1P 3 T 1

9 Penjas 3 3 1]

Gambar 6. Detail Kebutuhan Guru

Setelah masing-masing sekolah mengisi
form kebutuhan guru, sistem akan merekap
hasilnya menjadi laporan rekapan kebutuhan
guru seperti pada gambar 7.
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p— - PEMERINTAH KOTA SURABAYA
DINAS PENDIDIKAN
31. Jagir Wonokromo No. 354-356 Telp. (031) B439515, B411613 Fax. (031) B416904

SURABAYA 60244

‘Tanggal Cetak : 08/01/2015

Laporan Rekapan Kebutuhan Guru 2014/2015

4, Umur.

Tabel 5. Umur

Umur Bobot
30-35 5
36 -40

Ee—

5 tegei3

4145
46 50

5 tegeit

Gambar 7. Laporan Rekapan Kebutuhan Guru

Form Pemilihan Guru

Form pemilihan guru digunakan untuk
melakukan pemilihan guru yaitu dengan cara
melakukan pemilihan sekolah, mata pelajaran,
pemilihan kriteria, kemudian me-klik tombol
proses, maka akan muncul perhitungan
berdasarkan profil guru.

Tahun Ajatan - pl tzhun garn- ™

Selalah - pil sekabh - Wata Peliaran -pih mata pesaran - ¥
Bebot Faktor Kriteria
Tempat Tnggal - plbebit - ¥

A3l Setolan < -pihbebst 5~ ¥

‘Serffitas: - pil bebst 5T- ¥ Usia = - pih bebat UM - ¥
Wass Kerja - i b -

Frase

Gambar 8. Form Pemilihan Guru

Kriteria untuk pemilihan penempatan
tenaga pendidik antara lain:

1. Tempat tinggal.

Tabel 2. Tempat Tinggal

Tempat Tinggal Bobot
Satu Wilayah 2
Luar Wilayah 1

2. Asal Sekolah (tempat mengajar).

Tabel 3. Asal Sekolah

Asal Sekolah Bobot
Satu Wilayah 2
Luar Wilayah 1
3. Sertifikasi.
Tabel 4. Sertifikasi
Tempat Tinggal Bobot
Sudah 2
Belum 1
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5. Masa kerja

Tabel 6. Tempat Tinggal

Masa Kerja Bobot
1-5 5
6-10 4
11-15 3
16 - 20 2
> 20 1

Berikut ini akan dilakukan pemilihan
guru untuk sekolah SMP Negeri 1dengan bidang
studi prakarya. Berikut ini contoh perhitungan
manual dengan menggunakan metode profile
matching yang kemudian akan dibandingkan
dengan hasil dari perhitungan sistem.

Tabel 7. Contoh Kasus Nilai Pencapaian

Kriteria Profl Pencapaian Jenis
Tempat Tmegal 2 Core Facior
Asg Sekolzh pl Core Factor
Sertfikan pl Core Factor
Unur 3 Seconday Factor
Masa Kegz 4 Secondary Factor

Perhitungan gap

Tabel 8. Perhitungan Gap

No |  NUPTK Guru TT | AS ST [UM [ MK
Faktor Krtenia CF | CF CF SEF | SF
1 | 3362739661300033 | 2 2 2 b] 4
2 [ 74387566538300033 | 1 2 1 4 3
5 | 6059760660300003 | 1 2 1 b] 4
4 [ 1454739640300013 ] 1 2 2 1 1
3 [4751741643200012 ) 1 2 1 1 1
Erofd Sekolsh 2] 2 2 3] 4
HASIL NILAI GAP
1 | 3362739661300033 | 0 0 0 2 1]
2 | 7438756638300053 | -1 0 -1 1 1
3 [ 6059760660300003 | -1 0 -1 2 1]
4 [ 1454730640300013 ] -1 0 ] -2 -3
3 [ 4751741643200012 1 0 -1 -2 -3
NUPTK  Guru 5362759661300033

memiliki nilai TT= 2, AS= 2, ST= 2, UM= 5,
MK= 4, sehingga didapatkan hasil gap untuk
TT=0, AS= 0, ST= 0, UM = 2, MK= 0, dari
hasil gap tersebut. Setelah mendapat hasil nilai
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gap, kita dapat memperoleh bobot nilai gap
dengan cara mencocokkan hasil nilai gap dengan
melihat pada tabel 1. Berikut ini hasil bobot nilai
gap seperti pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Pembobotan

Ne | NUPIKGuu | TT [ A§ | §T [UM [ MK
Faktor Kiteriz CF | CF | CF | SF | SF
HASIL NILATGAP
[ [3362739661300033] 0 | 0 [ 0 [ 2 [ 0
T [ 796638300053 1 | 0 | 1 | 1T | 1
7 | 6050760660300003 | 1 | @ | 1 | 2 | 0
T [ 154506a0a0m| 1 | 0 0 [ 2| 3
T [ATAesniz] 1| 0 | 1 [ 2] 3
HASIL BOBOT NILAI GAP
T [3362739660300033] 3 | 5 [ 3 [ 33] 3
7 [ 7A38T56638300033 | 4 | 5 | 4 [ 43| 4
T | 6050760560300003 | & | 3 | 4 | 33| O
T |14 4 | 5 | 3 | 3 | 2
T [aTAlE0miz] 4 | 5 | 4 [ 3 [ 3

Perhitungan dan pengelompokkan core
factor dan seconday factor.
Perhitungan core factor ditunjukkan dengan
rumus:

Keterangan:
NCF = Nilai rata-rata core factor
NC = Jumlah total nilai core factor
IC = Jumlah item core factor

Contoh perhitungan

NCF =
secondary Factor

5+5+5
GH5+5 _

Perhitungan
dengan rumus:

ditunjukkan

Keterangan:
NSF = Nilai rata-rata secondary factor
NS = Jumlah total nilai secondary factor
IS = Jumlah item secondary factor

Contoh perhitungan secondary factor

(3.5 +5)
NSF = T =4.25

Tabel 10. Pengelompokkan Bobot Nilai Gap
Core Factor dan Secondary Factor

No | NUPTK Guru [TT[AS [ST[ UM [ MK | Core Secondary
Faktor Eriteria [CFICF[CF]| SF SF Factor Factor
HASIL NILATEOBOT GAP
1 3362739661300033 3 3 i 33 3 3 423
1 7438756638300033 El 4 145 3 433 ENE]
3 6059760660300003 4 5 4 35 3 433 425
4 1434739640300013 413 3 E] 2 4.67 23
3 AT31741643200012 4173 4 3 2 433 23

Berdasarkan hasil perhitungan setiap
kriteria diatas, selanjutnya dihitung nilai total

berdasarkan persentase dari core dan secondary
yang diperkirakan berpengaruh terhadap tiap-
tiap profil.

Contoh perhitungan bisa dilihat pada rumus
berikut :
N = (X) % NCF + (X) % NSF

Keterangan :

N = Nilai Total Tiap Aspek

NCF = Nilai Core Factor

NSF = Nilai Secondary Factor

(X)% = Nilai Persentase

Perhitungan nilai total
Ni = (60% X 5) + (40% X 4.25) = 4.7

Tabel 11. Perhitungan Nilai Total

No NUFTK Gum Core Factor Secondary Factor Ni
1 3362739661300033 3 423 47
2 T438736638300033 433 423 43
3 6039760660300003 433 413 43
E 1333730630300013 467 23 3.8
3 AT5T741645200012 433 23 36

Dari hasil perhitungan nilai total diatas,
maka selanjutnya nilai dari setiap alternatif di
urutkan dari yang terbesar sampai dengan yang
terkecil dan diambil 5 terbesar.

Tabel 12. Hasil Akhir (manual)

No NUPTK Guru Hasil Akhir
1 | 5362759661300033 4.7
2 | 7438756658300053 4.3
3 | 6059760660300003 4.3
4 | 1454739640300013 3.8
5 | 4751741643200012 3.6

Berikut ini hasil perhitungan dari sistem.

Gambar 9. Hasil Akhir (Sistem)

Dari hasil tersebut maka yang terpilih
untuk di rekomendasi adalah NUPTK Guru
5362759661300033 dengan nilai akhir 4.7 yang
kemudian nanti akan dijadikan laporan seperti
gambar 9.
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Gambar 10. Laporan Rekomendasi

Form Approval Rekomendasi Guru
Form approval rekomendasi
digunakan untuk melakukan

guru
validasi

rekomendasi guru yang dilakukan oleh kepala

ketenegaan yang nanti menghasilkan laporan
seperti pada gambar 10. Form approval
rekomendasi guru dapat dilihat pada gambar 11.

Sehoian < SUP Negesi 1
Wata Pelajaran Frakara
Tanggal 1SS
Tahun ajaran s amsR0E

Jumlah yang Gketuhban 1

Rangking

S362759651300033 INDRA CAHYANTI WP Negesi 1

TAIHTSEESEIN0053 NENENG KOES HARIYANTI SWP Negeni 3 43
AHIK CANDRA YNI SHP Negesi 3 43

1454739648300013

1
2

3 BOSOTRUEHI00003
s DVAH WIDJAJANTI SUP Negeri 4 38
5

ATSIT41E4200012 M. SYAMSUL ARIEF SHP Negeri 4 38

toprove | atal

Gambar 11. Approval Rekomendasi Guru

Dari hasil uji coba yang telah
dilakukan, aplikasi dapat berjalan dengan baik
sesuai dengan perhitungan manual. Aplikasi
dapat menghasilkan rekomendasi penempatan
tenaga pendidik yang akan menempati sekolah
pilihan penempatan dengan menggunakan
metode profile matching.

SIMPULAN

Setelah dilakukan uji coba dan evaluasi
dari Rancang Bangun Sistem Pendukung
Keputusan  Penempatan Tenaga Pendidik
Menggunakan Metode Profile Matching ini,
maka dapat diambil kesimpulan adalah aplikasi

ini dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan
rekomendasi guru yang akan menempati sekolah
pilihan penempatan berdasarkan pencocokan
profil yang dimiliki oleh masing-masing guru.

SARAN

Berikut ini ada beberapa saran yang
dapat disampaikan untuk mengembangkan
aplikasi agar lebih baik adalah:

1. Aplikasi sistem pendukung keputusan
penempatan tenaga pendidik ini dapat
dikembangkan agar dapat menangani untuk
semua jenjang pendidikan. Mulai dari
Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah
Menengah Atas (SMA) atau Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), sehingga dapat
meringankan tugas bidang ketenagaan
dalam proses pemilihan rekomendasi guru.

2. Aplikasi sistem pendukung keputusan
penempatan tenaga pendidik ini
menggunakan metode profile matching,
diharapkan pada pengembangan selanjutnya
dapat membandingkan dengan
menggunakan beberapa metode lainnya
untuk mengetahui tingkat keadilan dari
sistem ini.
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